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PERANCANGAN INTERIOR  

KINDERLAND PRESCHOOL BANDUNG 

 

ABSTRAK 

Katarina Versa Nevrina1 

Kinderland Preschool merupakan tempat pendidikan anak usia dini yang 

mempertahankan kegembiraan dan keajaiban masa kecil anak sebagai filosofi yang 

digunakan Kinderland untuk mengembangkan program pembelajarannya. 

Perancangan ini diangkat dari pengaruh lingkungan terhadap tumbuh kembang dan 

psikologi anak usia dini. Keberadaan desain perkembangan belajar menjadi penting 

karena banyak sekolah yang tidak memfasilitasi dengan cukup kebutuhan belajar 

anak didiknya. Konsep yang diangkat yaitu ruang imaji yang akan diaplikasikan 

terhadap setiap ruang dengan perpaduan gaya modern dengan sentuhan playfull. 

Konsep ini diangkat dengan mempertimbangkan karakter anak yang unik, 

imajinatif dan ceria. Pembahasan diatas didapat kesimpulan bahwa peran ruang 

yang menarik dapat membantu peserta didik dalam belajar. Perkembangan sensorik 

dan motorik anak yang diimplementasikan dalam desain meliputi bentuk visual 

maupun non visual. 

Kata Kunci : Kinderland, interior, psikologi anak 
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PERANCANGAN INTERIOR  

KINDERLAND PRESCHOOL BANDUNG 

 

ABSTRACT 

Katarina Versa Nevrina1 

Kinderland Preschool is a place for early childhood education that preserves the 

joy and magic of childhood as a philosophy Kinderland uses to develop its learning 

programs. This design is based on the influence of the environment on growth and 

development and early childhood psychology. The existence of learning 

development designs is important because many schools do not adequately 

facilitate the learning needs of their students. The concept raised is an image space 

that will be applied to every space with a blend of modern style with a playful touch. 

This concept is used by considering the unique, imaginative and cheerful character 

of the child. The discussion concluded that the role of an interesting space can help 

students in learning. The child's sensory and motor development implemented in 

the design includes visual and non-visual forms. 

Keywords: Kinderland, interior, childhood psychology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan individu unik dimana ia memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional, 

kreativitas, bahasa dan komunikasi, dimana tahapan tersebut sesuai dengan tahapan 

yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Usia dini merupakan masa emas atau golden 

ages yang hanya ada sekali dan tidak dapat diulang kembali. Pada masa itu anak 

berada pada periode sensitif yang dimana mudah menerima berbagai dampak dan 

pelajaran dari lingkungan, sehingga perkembangan otak mereka dapat berlangsung 

dengan optimal dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan seorang anak nantinya. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak dini melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal. 

Permasalahan yang sering muncul pada pendidikan anak usia dini yaitu 

seperti kurangnya mutu sekolah, dimana usia dibawah lima tahun (balita) adalah 

usia paling peka atau paling menentukan kepribadian seseorang. Anak pada usia 

dibawah lima tahun memiliki potensi intelegensi yang luar biasa. Namun pada 

umumnya orang tua dan guru hanya dapat mengajarkan sedikit saja kepada anak-

anak. Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang luar biasa dan kemampuan untuk 

menyerap informasi yang sangat tinggi. Kurangnya kualitas dan kuantitas pengajar, 

secara kuantitas guru yang berkecimpung dalam PAUD jauh lebih sedikit dibanding 

strata pendidikan yang lain (SD, SMP, SMA). Kurang berminatnya masyarakat 

untuk menjadi guru anak usia dini merupakan kendala perkembangan PAUD di 

Indonesia. 

Banyak hal menarik dari objek yang penulis amati, diantaranya anak usia dini 

yang diajarkan tiga bahasa (inggris, indonesia, mandarin), orang tua yang hanya 

diperbolehkan menunggu di ruang tunggu, kurikulum pembelajaran dari Singapore 

(sekolah swasta), dan lain-lain. 
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Berdasarkan kondisi di atas, penulis tertarik untuk membuat perancangan 

interior kinderland preschool sebagai tugas akhir. Terobosan baru perlu dirintis 

untuk memberdayakan dan mensinergikan semua potensi untuk mewujudkan 

tumbuh kembang anak yang utuh dan menyeluruh. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain yang diterapkan menggunakan pola pikir perancangan dalam 

buku karya Rosmary Kilmer tahun 2014, yang mana disebutkan bahwa pada pola 

pikir ini terdapat 2 bagian pada proses desainnya yaitu, analisa yang masuk kategori 

programming dan sintesa yang merupakan langkah designing. Programming 

merupakan penganalisaan permasalahan dimana kita mengumpulkan semua data 

fisik, non fisik, literatur, dan data tambahan lainnya yang akan berguna nantinya. 

Langkah selanjutnya setelah data yang dibutuhkan terkumpul adalah tahap 

designing. Pada tahap ini terjadilah proses sintesa, dimana muncul solusi 

permasalahan berupa beberapa bentuk ide alternatif yang selanjutnya akan dipilih 

dan dapat menjadi pemecah masalah yang paling optimal. 

 

 

Gambar 1. Bagan Pola Pikir Perancangan 
(Sumber: Kilmer, 2014) 

 

Dalam pola pikir perancangan proses desain ini, tahapan yang 

dikerjakan yaitu: 

a. Commit  : berkomitmen dengan masalah 
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b. State   : mendefinisikan masalah 

c. Collect  : mengumpulkan  fakta 

d. Analyze  : menganalisis masalah dan data yang terkumpul 

e. Ideate  : mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep 

f. Choose  : memilih alternatif yang paling optimal dari ide ide yang ada 

g. Implement  : melaksanakan penggambaran dalam bentuk pencitraan 2D 

dan 3D 

h. Evaluate  : meninjau desain yang dihasilkan apakah telah memecahkan 

maslah atau belum 

2. Metode Desain 

a. Metode Analisis (Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah) 

Dalam tahap ini, metode yang digunakan diambil dari buku Designing 

Interiors karya Rosemary & Otie Kilmer. 

Commit  : Penulis menemukan ketertarikan warna dan bentuk desain 

terhadap kualitas belajar dan psikologi anak. 

State  : penulis merangkum apa saja yang mempengaruhi kegiatan 

belajar dan psikologi anak. 

Collect  : penulis mengumpulkan data dari mulai data lapangan baik 

fisik maupun non fisik, mengumpulkan data literatur baik teori umum 

maupun khusus. Data didapatkan melalui wawancara langsung, survey, 

website dan berita-berita yang terdapat di internet. 

Analyze  : pada tahap ini mulailah mengidentifikasi keadaan lapangan 

dengan standar yang ada pada literatur. Dimulai dengan membuat tabel 

kriteria, diagram matrix, diagram bubble, dan sebagainya. Pada tahap ini 

ditemukan daftar kebutuhan baru, kedekatan, keterikatan, dan konsep besar 

solusi. 

b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan Desain) 

Berdasarkan tahapan dari buku Designing Interiors bahwa pada tahap 

pencarian ide terdiri dari dua fase, fase dalam bentuk gambar/ilustrasi, yang 

biasa disebut skematik, dan pernyataan konsep yang merupakan bentuk 

verbal tertulis. 
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Ideate  : proses pemikiran pemecahan masalah melalui alternatif-

alternatif desain yang dibuat berpatokan pada hasil analisa. Teknik 

pencarian ide dan pengembangan desain dilakukan dengan 

sketsa/modeling, menerjemahkan diagram, dan membuat alternatif 

rencana. 

Choose  : pemilihan desain yang terbaik dalam pemecahan masalah. 

Teknik yang digunakan adalah seleksi berdasarkan kriteria dan personal 

judment comparative. 

Implement : proses eksekusi dilakukan melalui visualisasi ide terpilih 

dengan teknik modeling 3D digital, gambar kerja, pembiayaan, dan 

presentasi desain. 

c. Metode Evaluasi (Pemilihan Desain) 

Evaluate  : evaluasi berguna untuk mengecek apakah desain telah 

berhasil memecahkan maslah. 

  


